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A. Latar Belakang 
Pasar merupakan salah satu lembaga yang paling penting dalam 
institusi ekonomi. Pasar muncul sebagai pusat tukar-menukar, perdagangan 
sebagai kegiatan tukar menukar yang sebenarnya, dan uang sebagai alat 
penukar. Pasar adalah pranata pembangkit sedangkan perdagangan dan uang 
adalah fungsi-fungsinya. Tukar-menukar atau singkatnya pertukaran, 
perdagangan, uang dan pasar sebagai suatu sistem membentuk suatu 
keseluruhan yang tidak terpisahkan.  Pasar adalah sebuah tempat bertemunya 
penjual dan pembeli yang melayani transaksi jual-beli. Pasar dibagi menjadi 
dua yaitu pasar tradisional dan pasar modern.  
Secara harfiah kata pasar berarti berkumpul untuk tukar-menukar 
barang atau jual beli barang yang dilaksanakan sekali dalam lima hari Jawa. 
Kata pasar diduga berasal dari bahasa Sansekerta yaitu Pancawara. Yang 
paling utama dalam kegiatan pasar adalah interaksi sosial dan ekonomi dalam 
satu peristiwa. Berkumpul dalam arti saling bertemu muka dan berjualan pada 
hari pasaran menjadi semacam panggilan sosila periodik. Istilah pasar 
tradisional digunakan untuk menunjukkan tempat bagi perdagangan pasar 
yang asli setempat yang sudah berlangsung sejak lama. Suatu pasar yang baru 
dibangun misalnya dapat juga dimasukkan dalam kategori pasar tradisional 
karena perdagangannya menggunakan cara-cara tradisional.  
Hal yang menarik dari pasar tradisional bahwa pasar tradisional 
menyangkut hajat hidup masyarakat banyak dan mayoritas adalah masyarakat 
kecil. Jadi dapat disimpulkan bahwa pasar tradisional mempunyai nilai 
strategis yang tinggi dalam memelihara keseimbangan pembangunan wilayah 
dan pengendali roda perekonomian. Sejarah perkembangan pasar tradisional 
pada mulanya terjadi di ruang terbuka dengan sebuah naungan pepohonan 
tanpa ada batas fisik yang permanen. Kebutuhan adanya naungan yang lebih 
representative melahirkan fisik bangunan yang disebut dengan los. Pada 
perkembangan berikutnya komposisi los tidak hanya sekedar naungan tetapi 
juga mempertimbangkan sirkulasi udara dan alur pencahayaan yang alami.  
Bagi masyarakat Jawa pasar tradisional bukan sekedar sebagai tempat 
jual beli semata, namun lebih dari itu pasar terkait dengan konsepsi hidup dan 
sosial budaya. Pasar tidak semata-mata mewadai kegiatan ekonomi, akan 
tetapi pelaku juga dapat mencapai tujuan-tujuan lain. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa pasar tradisional dapat menjadi wadah kegiatan ekonomi, 
interaksi sosial, dan sarana rekreasi baik suasana pasar maupun produk 
dagangan yang khas. Sisi kelabu yang tidak dapat diingkari, daya tarik pasar 
tradisional menurun akibat buruknya kondisi serta kelengkapan sarana dan 
prasarana pasar tradisional, keadaan pasar yang sangat padat dengan penataan 
barang dagangan yang meluber dari petak jualan, ruang gerak koridor yang 
sangat terbatas, suasana yang sumpek dan kumuh, yang semua bertolak 
belakang dengan keadaan pasar modern. Pasar tradisional perlu dilestarikan 
karena makin melemahnya penghargaan dan kebanggaan masyarakat terhadap 
hal-hal yang bernuansa tradisional, seperti seni tradisional, pakaian tradisional, 
bangunan tradisional bahkan pasar tradisional merupakan realita yang di 
hadapi masyarakat saat ini.  
Kota Surakarta terkenal mempunyai banyak pasar. Tercatat ada 41 
pasar tradisional yang ada di kota Surakarta. Berdasarkan luas pasar, pasar 
tradisional di kota Surakarta dibagi menjadi 3 kelas. Pasar kelas I (pasar besar) 
terdiri dari Pasar Gede, Pasar Legi, Pasar Klewer, Pasar Harjodaksino, Pasar 
Singosaren, Pasar Nusukan, dan Pasar Jongke. Beberapa pasar yang termasuk 
dalam pasar kelas II (pasar sedang) antara lain Pasar Kadipolo, Pasar Jebres, 
Pasar Nongko, dan Pasar Kleco. Serta pasar yang berada dalam kategori pasar 
kelas III (pasar kecil) antara lain Pasar Sibela, Pasar Tanggul, Pasar Sangkrah, 
Pasar Ngemplak, dan Pasar Gading (Dinas Pasar; 2001). 
Jumlah pasar yang begitu banyak membuat masyarakat Solo menjadi 
sangat mudah mengakses pasar baik dengan berjalan kaki, naik sepeda, atau 
naik omprengan. Hal itu terjadi karena hampir setiap daerah di kota Solo 
mempunyai pasar tradisional. Masyarakat cenderung mengakses pasar yang 
berada di sekitar daerahnya. Kemudahan masyarakat dalam mengakses pasar 
itulah yang kemudian membuat pasar menjadi ramai dikunjungi.  
Pasar Night Market yang diluncurkan Senin, 16 februari 2009 diyakini 
tak perlu waktu lama untuk menjadi ikon baru Kota Solo sebagaimana pusat 
wisata kuliner Gladag Langen Bogan (Galabo). Pasalnya, produk serta 
pedagang yang ditempatkan di Ngarsopuro Night Market, harus melalui 
seleksi ketat, sehingga produk yang ditawarkan serta pelayanan kepada 
konsumen sungguh-sungguh bisa diandalkan.    
Latar belakang Pasar Night Market yaitu berawal dari konteks budaya 
Kota Surakarta. Kota Surakarta dengan cikal bakal Kerajaan Mataram Islam 
(abad 16) dengan ibukota yang beberapa kali berpindah. Kemudian pecah 
menjadi dua karena Perjanjian Giyanti menjadi Kasultanan Yogyakarta dan 
Kasunanan Surakarta. Kota Surakarta tumbuh menjadi kota modern, kota 
perdagangan serta industri seperti batik, namun tetap memelihara semangat 
yang telah dibangun seiring dengan sejarah pembentukannya. Saat ini Kota 
Surakarta kembali mengangkat “semangat Jawa” dalam membangun dirinya. 
Alasan didirikannya Night Market sebagai pasar yaitu menguatkan 
koneksi antara Pura Mangkunegaran dengan arahan serta kecenderungan 
pertumbuhan Kota Surakarta dalam tiga aspek, yaitu : Pura Mangkunegaran 
sebagai referensi kultur Jawa. Pasar Triwindu sebagai kegiatan ekonomi dan 
kultural. Jalan Slamet Riyadi sebagai nadi ekonomi Surakarta. 
Maksud dan tujuan dari  Night Market ada tiga yaitu : 
Pertama, Kota Surakarta tampil modern namun tetap menampilkan ciri khas 
budayanya. 
Kedua, Future heritage, memelihara kontinuitas budaya yang dimiliki dengan 
memperkuat pusaka budaya (heritage) yang dimiliki dan membuat bangunan 
baru dengan nuansa pusaka budaya yang sekarang untuk masa mendatang. 
Ketiga, Membuat kawasan-kawasan yang khas, baik dari segi fisik dengan 
tampilan yang menunjukkan nilai budaya dan dari segi ekonomi serta sosial 
dengan menjadi tempat untuk menampilkan kerajinan serta kesenian yang 
khas dari Kota Surakarta. 
Pasar Malam atau Night Market diharapkan menjadi ikon baru Kota 
Solo. Pasar itu akan berisi produk kerajinan dan oleh-oleh khas Kota Solo. 
Night Market dirancang untuk melengkapi Gladag Langen Bogan, pusat jajan 
malam yang telah lebih dulu diresmikan. Pasar Night Market menempati areal 
city walk dari Pasar Pon hingga ke depan kompleks Pura Mangkunegaran. Ada 
300-an pedagang yang akan menempati lahan Pasar ini. Frekwensi pertemuan 
antara pedagang dengan pembeli yang setiap hari membentuk satu pola 
hubungan yang intens terhadap pelaku-pelaku pasar, seperti hubungan antara 
pedagang dengan pelanggan atau pembeli. Pelanggan tidak hanya membeli 
barang atau mencari barang yang dibutuhkan saja, namun juga dapat bertukar 
informasi baik mengenai harga barang di pasar, berita keluarga, isu selebritis, 
bahkan perjodohan di kalangan pembeli dengan penjual pun menjadi 
perbincangan yang hangat.   
Ikon baru “night market “kota Solo baru saja di uji coba. Sebagai 
penanda bukti baru bahwa kota Solo beberapa tahun terakhir mengalami 
perubahan kearah kemajuan. Dengan adanya kawasan yang menjajakan aneka 
makanan khas, cendera mata, pakaian dengan pedagang yang berbusana jawa 
dengan ikat kepala kain lurik, menjadikan kota solo yang tak pernah tidur 
dalam arti sebenarnya.    
Oleh karena itu sudah menjadi kewajiban warga Kota Solo untuk 
selalu mengawalnya sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan dan 
kemakmuran bersama. Sehingga segala (potensi) yang dimiliki menjadi usaha 
bersama demi kemakmuran bersama pula. Upaya penyelenggaran 
Pemerintahan sesuai visi “Berseri tanpa korupsi” mulai menampakkan hasil. 
Begitu pula upaya mewujudkan kota Solo sebagai kota Budaya yang bertumpu 
pada potensi perdagangan, jasa, pendidikan, Pariwisata dan Olah Raga.  
Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian ini mengambil 
judul ”PARTISIPASI PEDAGANG TERHADAP PENGEMBANGAN 
PASAR NIGHT MARKET DI SURAKARTA” (Studi Deskriptif Kualitatif 
Mengenai Partisipasi Pedagang Terhadap Pengembangan Pasar Night Market di 
Surakarta) 
B. RUMUSAN MASALAH 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut :  
”Bagaimanakah Partisipasi Pedagang Terhadap Pengembangan Pasar Night   
Market di Surakarta?” 
C. TUJUAN PENELITIAN 
Sesuai dengan permasalahan yang telah dikemukakan di atas, penelitian 
ini bertujuan :.  
 Mengetahui bagaimana Partisipasi Pedagang Terhadap 
Pengembangan Pasar Night Market di Surakarta . 
 
 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini terbagai dua, yaitu: 
manfaat Teknis dan manfaat Praktis.  
a. Manfaat Teknis 
1. Manfaat teknisnya adalah bagaimana penerapan teori-teori sosiologi 
sebagai landasan dari penelitian yang dilakukan penulis. 
2. Sebagai bahan perbandingan bagi penelitian berikutnya yang sejenis. 
b. Manfaat Praktis 
1. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 
masukan dan sumbangan pemikiran bagi pemerintah yang berkaitan 
dengan pasar. 
2. Menjadikan Pasar Night Market sebagai model sukses salah satu pasar 
yang mampu bertahan dengan cirinya yang khas sebagai pasar ditengah 
gerusan kapitalisme, globalisasi dan modernisasi. 
E. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Partisipasi 
Kata partisipasi berasal dari perkataan Inggris “to participate” yang 
mengandung pengertian “to make part” yang dalam bahasa Indonesia 
berarti mengambil bagian. Seseorang dikatakan berpartisipasi terhadap 
sesuatu usaha atau organisasi apabila secara sadar ia ikut aktif mengambil 
bagian di dalam kegiatan-kegiatan dari usaha tersebut.  Dalam kamus 
sosiologi, partisipasi merupakan keikutsertaan seseorang didalam 
kelompok sosial untuk mengambil bagian dari kegiatan masyarakatnya.  
Keikutsertaan tersebut dilakukan sebagai akibat dari terjadinya 
interaksi sosial antara individu yang bersangkutan dengan anggota 
masyarakat lain. 
Menurut Moeljarto Tjokrowinoto, partisipasi adalah:   
 “Penyertaan mental dan emosi seseorang didalam situasi 
kelompok, yang mendorong mereka untuk menyumbangkan ide, 
pikiran dan perasaan yang terciptanya tujuan bersama-sama 
bertanggung jawab terhadap tujuan tertentu”. (Tjokrowinoto, 1978: 
29).  
        
Moeljarto lebih menitikberatkan pada emosi seseorang dan 
agaknya kurang memperhatikan segi fisik. Hal ini mungkin belum 
tentu dapat berlaku bagi kelompok yang berorientasi pada 
pemimpin. 
Koentjoroningrat berpendapat:   
 “Partisipasi berarti frekuensi tinggi sertanya rakyat dalam 
aktivitas-aktivitas bersama”. (Koentjoroningrat, 1981: 79) 
 
Partisipasi menyangkut 2 tipe, yaitu: 
a) Partisipasi dalam aktifitas-aktifitas bersama dalam proyek-
proyek pembangunan yang khusus.   
 Dalam tipe ini rakyat diajak, dipersuasi, diperintahkan atau 
dipaksa oleh wakil-wakil dari beraneka warna Departemen 
maupun pamong desa, untuk berpartisipasi dan 
menyumbangkan tenaga atau hartanya kepada proyek-proyek 
pembangunan yang khusus, yang biasanya bersifat fisik. 
b) Partisipasi sebagai individu diluar aktivitas-aktivitas bersama 
dalam pembangunan.     
 Dalam tipe partisipasi yang kedua tidak ada proyek 
aktivitas bersama yang khusus, tetapi ada proyek-proyek 
pembangunan biasanya yang tidak bersifat fisik dan tidak 
memerlukan suatu partisipasi rakyat atas perintah / paksaan 
dari atasannya, tetapi selalu atas dasar kemauan sendiri. 
2. Pedagang 
Menurut Damsar (1997) pedagang adalah orang atau institusi yang 
memperjual belikan produk atau barang, kepada konsumen baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Pedagang dibedakan menurut jalur 
distribusi yang dilakukan yaitu: 
a. Pedagang distributor (tunggal) yaitu pedagang yang memegang hak 
distribusi satu produk dari perusahaan tertentu. 
b. Pedagang (partai) besar yaitu pedagang yang membeli suatu produk 
dalam jumlah besar yang dimaksudkan untuk dijual kepada pedagang 
lain. 
c. Pedagang eceran, yaitu pedagang yang menjual produk langsung 
kepada konsumen 
Menurut Geertz (1963), Mai dan Buchholt (dalam Damsar, 1997), 
disimpulkan bahwa pedagang dibagi atas :  
1. Pedagang professional yaitu pedagang yang menganggap aktivitas 
perdagangan merupakan pendapatan dari hasil perdagangan 
merupakan sumber utama dan satu-satunya bagi ekonomi keluarga. 
Pedagang professional mungkin saja ia adalah pedagang distributor, 
pedagang partai besar, atau pedagang eceran. 
2. Pedagang semi professional adalah pedagang yang mengakui 
aktivitasnya untuk memperoleh uang tetapi pendapatan dari hasil 
perdagangan merupakan sumber tambahan bagi ekonomi keluarga. 
3. Pedagang subsistensi merupakan pedagang yang menjual produk atau 
barang dari hasil aktivitas atau subsistensi untuk memenuhi ekonomi 
rumah tangga. Hasil dari penjualan dipergunakan untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan subsistensi. 
4. Pedagang semu adalah orang yang melakukan kegiatan perdagangan 
karena hobi atau untuk mendapatkan suasana baru atau mengisi waktu 
luang. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pedagang adalah orang 
memperjualbelikan produk atau barang kepada konsumen baik secara 
langsung maupun tidak langsung dalam rangka untuk memenuhi 
kebutuhan hidup. 
Dalam jurnal internasional From Tailors to Mini-Manufacturers: 
The Role of Traders in the Performance of Garment Enterprises in Kenya, 
perihal pedagang diuraikan sebagai berikut: 
“Industrial clusters are believed to play a significant role in the 
promotion and development of small enterprises. One channel
 
through which industrial clusters enhance enterprise performance
 
is 
by reducing transaction costs in marketing through traders.” 
3. Pengembangan 
Pengembangan adalah usaha untuk memajukan suatu obyek atau 
hal agar menjadi lebih baik dan mempunyai hasil guna kepentingan 
bersama. Biasanya pengembangan dilakukan secara terencana untuk 
mencapai tujuan yang hendak dicapai.     
  Pengembangan menurut J.S. Badudu dalam kamus Umum Bahasa 
Indonesia memberikan definisi adalah hal, cara atau hasil kerja 
mengembangkan. Sedangkan mengembangkan berarti membuka, 
memajukan, membuat jadi maju dan bertambah baik. Sehingga dengan 
demikian dapat diartikan bahwa pengembangan adalah usaha-usaha yang 
dilakukan oleh individu atau kelompok untuk memajukan suatu obyek 
atau hal agar menjadi lebih baik dan mempunyai hasil guna bagi 
kepentingan bersama dalam rangka peningkatan kualitas hidup yang lebih 
sempurna. 
4. Pasar  
Pasar adalah pusat tukar-menukar, perdagangan sebagai kegiatan 
tukar-menukar yang sebenarnya, dan uang sebagai alat penukar.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
Pasar adalah pranata pembangkit sedangkan perdagangan dan uang adalah 
fungsi-fungsinya. Tukar-menukar, perdagangan, uang dan pasar sebagai 
suatui sistem yang membentuk suatu keseluruhan yang tidak terpisahkan. 
Kerangka konsepnya adalah pasar. (Mahendra Wijaya, 2007 : 83) 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pasar berarti tempat orang 
berjual-beli. Menurut Clifford Geertz, pasar adalah suatu pranata ekonomi 
dan sekaligus cara hidup, maka perdagangan bagi seorang pedagang 
merupakan latar belakang yang permanen, dimana hampir segala kegiatan 
dilakukannya (Clifford, 1973 : 30 - 31).    
 Pasar pada umumnya dibedakan menjadi dua, pertama adalah pasar 
tradisional, dimana aktivitas jual beli masih sederhana, terjadi tawar 
menawar dengan alat pembayaran berupa uang. Kedua adalah pasar 
modern, aktivitas jual beli dipasar modern sudah lebih maju, tidak ada 
tawar-menawar karena harga sudah ditetapkan, alat pembayaran tidak 
hanya berupa uang tapi juga kartu kredit maupun alat pembayaran yang 
lain.          
 Pasar mengatur kehidupan sosial, termasuk ekonomi, secara 
otomatis. Karena pencapaian kepentingan pribadi dan kesejahteraan 
pribadi dan kesejahteraan individu akan membawa hasil yang terbaik, 
tidak hanya mereka sebagai pribadi tetapi juga kepada masyarakat secara 
keseluruhan. Mekanisme ini dipandang oleh Adam Smith sebagai “tangan-
tangan tersembunyi” (Invisible Hand). Dengan kata lain, seperti kata 
Levacic (1991), karakteristik yang penting dari pasar, dipandang sebagai 
salah satu mekanisme yang bekerja dalam kehidupan sosial, adalah 
pertukaran bebas terhadap barang dan jasa antara dua partai pada suatu 
harga yang disepakati. Dalam kenyataannya, kehidupan sosial, termasuk 
ekonomi, tidak hanya diatur oleh mekanisme pasar, tetapi juga oleh 
pengaturan Negara dan mekanisme sosial budaya.    
 Pasar yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah suatu tempat 
usaha bagi pedagang untuk menjajakan dagangannya yang ditandai dengan 
adanya jual-beli secara langsung yang melibatkan lebih banyak pedagang 
yang saling bersaing, masih menggunakan manajemen sederhana, terdapat 
proses tawar-menawar, dan menjual bahan pokok kebutuhan sehari-hari.
 Dalam Jurnal Internasional The traditional market and the 
sustainability market: is the perfect market sustainable dapat diuraikan 
sebagai berikut :  
The central question addressed in this paper is Is the Perfect Market 
Sustainable?. It is shown by means of a simple desirable market model 
that the perfect market is not sustainable because it is based on 
maximization principles (production, consumption, and market price). 
This desirable framework is also used to describe the characteristics of 
other possible types of traditional markets. Besides the above, it is shown 
by means of a simple optimal market model that only the perfect 
sustainability market is sustainable because it is driven by optimal forces 
(production, consumption, and market price). The optimal market 
structure is also used to describe the characteristics of other possible 
types of sustainability markets. Finally, some very important conclusions 
are provided 
 
 
F. LANDASAN TEORI 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif dan menggunakan 
paradigma perilaku sosial yang memandang bahwa objek studi sosiologi yang 
konkret-realistis itu adalah : perilaku manusia yang nampak serta 
kemungkinan perulangannya. Tingkah laku individu yang berlangsung dalam 
hubungannya dengan faktor lingkungan yang menghasilkan akibat-akibat atau 
perubahan dalam faktor lingkungan menimbulkan perubahan terhadap tingkah 
laku. Paradigma perilaku sosial memiliki dua teori yang menjelaskannya yaitu 
teori behavioral sociology dan teori pertukaran atau exchange.    
 Pada penelitian ini penulis menggunakan Teori Pertukaran Perilaku yang 
dikemukakan oleh George C. Homans. Dimana dalam teori pertukaran sosial 
itu dilandaskan pada transaksi ekonomis yang elementer, yaitu orang 
menyediakan barang atau jasa sebagai imbalannya berharap memperoleh 
barang atau jasa yang diinginkan. Akan tetapi pertukaran sosial tidak selalu 
dapat diukur dengan nilai uang, dalam dalam berbagai transaksi sosial 
dipertukarkan hal-hal yang nyata dan tidak nyata. (Poloma, 1994 : 52) 
 Hal ini seperti pada partisipasi pedagang dalam pengembangan night 
market terhadap pengembangan pasar tradisional sebagai warisan budaya. 
Dimana Pemerintah Kota Surakarta, pedagang, pembeli maupun pihak lain 
yang terkait saling bekerja sama untuk mendapatkan penghasilan maupun 
keuntungan yang sifatnya berupa materi dan non materi. Hubungan ini di 
dasarkan untuk meningkatkan penghasilan masyarakat serta untuk menjaga 
warisan budaya di Surakarta. Namun ganjaran berupa persahabatan, rasa 
hormat, cinta kasih dan goodwill yang sifatnya tidak nyata juga dapat 
melahirkan perilaku yang sama. Model timbal balik tetap ada sejauh orang 
memberi dan berharap memperoleh imbalan barang atau jasa tersebut.
 Menurut Homans, proses pertukaran ini dapat dijelaskan lewat lima 
pernyataan proporsional yang saling berhubungan, yaitu : 
1. Proposisi Sukses       
 Dalam setiap tindakan, semakin sering suatu tindakan tertentu 
memperoleh ganjaran, maka kian kerap ia akan melakukan tindakan 
itu. 
2. Proposisi Stimulus      
 Jika di masa lalu terjadinya stimulus yang khusus merupakan 
peristiwa dimana tindakan seseorang memperoleh ganjaran, maka 
semakin mirip stimuli yang ada sekarang ini dengan yang lalu itu, 
akan semakin mungkin seseorang melakukan tindakan serupa yang 
agak sama.  
3. Proposisi Nilai      
 Semakin tinggi nilai suatu tindakan, maka kian senang seseorang 
melakukan tindakan itu.  
 
 
 
4. Proposisi Deviasi-Satiasi 
Semakin sering di masa lalu berlaku seseorang menerima suatu 
ganjaran tertentu, maka semakin kurang bernilai bagi orang tersebut 
meningkatkan setiap ganjaran itu. 
5. Proposisi Restu Agresi     
 Dimana jika seseorang melakukan kesalahan tapi tidak mendapat 
hukuman maka ia akan cenderung mengulangi kesalahannya. 
(Poloma, 1994 : 61-62) 
Dalam proposisi sukses, Homans menyatakan seseorang berhasil 
memperoleh ganjaran, maka ia akan cenderung untuk mengulangi tindakan 
tersebut. Hal ini seperti yang terjadi pada masyarakat karena ikut merasa 
mendapatkan manfaat dari peran serta mereka dalam setiap bentuk kegiatan 
pembangunan dan pengembangan pasar tradisional. Maka mereka pun 
cenderung mengulangi tindakan tersebut. (Poloma, 1994 : 61-62) 
Partisipasi pedagang dalam pembangunan ataupun dalam hal 
pengembangan pada saat sekarang ini lebih pada bertujuan untuk 
meningkatkan keikutsertaan masyarakat pada suatu kegiatan atau dalam suatu 
program dalam rangka memperbaiki kehidupan mereka. Tujuan kunci dari 
partisipasi atau pengikutsertaan masyarakat terutama masyarakat lokal yaitu 
untuk mendorong perkembangan sosial ekonomi dan menyediakan sumber-
sumber pendapatan bagi masyarakat lokal dari sumber daya alam serta dapat 
memberikan manfaat menyeluruh bagi masyarakat lokal. Tetapi usaha untuk 
membangun dan mengembangkan masyarakat yang diselenggarakan secara 
sistematis masih kurang dan perlu ditata kembali. Dalam kaitannya dengan 
partisipasi, pembahasannya adalah lebih mengarah pada apa yang disebut 
developmental participation.  
Sedangkan pembangunan masyarakat sendiri mengandung arti proses-
proses dimana usaha-usaha dari orang-orang itu sendiri disatukan dengan 
usaha-usaha pemerintah untuk memperbaiki keadaan ekonomi, sosial dan 
kultural masyarakat, menyatukan masyarakat-masyarakat itu ke dalam 
kehidupan bangsa, dan memungkinkan masyarakat itu menyumbangkan 
secara penuh bagi kemajuan nasional. Proses komplek ini terdiri dari dua 
unsur pokok :  
Pertama, partisipasi masyarakat itu sendiri dalam usahanya untuk 
meningkatkan taraf hidup mereka dengan mengandalkan sedapat mungkin 
pada inisiatif mereka sendiri  
Kedua,  penyediaan teknis dan pelayanan-pelayanan lain sebagai cara untuk 
memperkuat inisiatif, kemandirian dan gotong royong dan membuat semua ini 
menjadi lebih efektif. 
Pendekatan lain dalam pembangunan adalah penekanan pada 
kemandirian (self help), maksudnya adalah masyarakat itu yang mengelola 
dan mengorganisasikan sumber-sumber lokal baik yang bersifat materiil, 
pikiran, maupun tenaga. Pemberian bantuan yang berasal dari dari luar, baik 
yang bersifat teknis maupun keuangan tetap dimungkinkan tetapi jumlahnya 
terbatas.sumber-sumber lokal dimanfaatkan dan didayagunakan demi 
kepentingan pencapaian tujuan. Disini peran serta masyarakat dapat berupa 
kesempatan usaha jasa, serta partisipasi dalam perencanaan dan 
pelaksanannya. Pendekatan partisipatif adalah pendekatan yang berdasarkan 
pada asumsi bahwa penduduk pedesaan adalah subjek pembangunan, sumber 
daya manusia yang potensial. Oleh karena itu, pendekatan ini lebih 
menekankan pada pembentukan motivasi dalam diri masyarakat setempat 
serta perubahan sikap mental masyarakatnya dalam mewujudkan terciptanya 
partisipasi aktif dan langsung. (Khaerudin, 1992 : 74) 
Pembangunan yang berpusat pada manusia (people-centered 
development) yang memandang manusia sebagai warga masyarakat sebagai 
fokus utama maupun sumber utama pembangunan, nampaknya dapat 
dipandang sebagai suatu strategi alternatif pembangunan masyarakat yang 
menjamin komplementaritas dengan pembangunan bidang-bidang lain, 
khususnya bidang ekonomi. Pembangunan yang berpusat pada manusia akan 
dapat mengubah peranan masyarakat sebagai penerima pasif pelayanan 
pemerintah yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pokok menjadi 
anggota masyarakat yang mampu berperan aktif dalam pembangunan. 
(Moeljarto, 1993 : 25) 
Strategi yang menekankan pada kemandirian dapat juga disebut 
strategi responsif. Strategi ini merupakan reaksi terhadap strategi 
kesejahteraan (welfare strategy). Strategi ini dan anggapan dasrnya dinyatakan 
dalam They Know How, yaitu adanya keyakinan bahwa orang-orang yang 
hidup akan secara langsung dipengaruhi oleh usaha-usaha pembangunan tahu 
pasti apa kebutuhan dan kekurangan itu. Dilihat dari sisi partisipasi, strategi 
demikian ini lebih memungkinkan timbulnya partisipasi mulai dari proses 
perumusan kebutuhan, perencanaan, dan pelaksanaan kegiatan. (Slamet, 1993 
: 2 - 8) 
Partisipasi semua mitra pembangunan di daerah merupakan suatu 
prasarat pembangunan sosial yang murni. Pembangunan sosial yang murni 
harus diarahkan untuk dimaksimalkan partisipasi rakyat dalam segala usaha 
meningkatkan kesejahteraan umum mereka. Partisipasi dari masyarakat luas 
mutlak diperlukan, oleh karena itulah yang pada akhirnya melaksanakan 
berbagai kegiatan pembangunan. Rakyat banyak memegang peranan sekaligus 
sebagai objek dan subjek pembangunan. Dengan demikian, dapat dipahami 
pentingnya partisipasi untuk menggerakkan masyarakat dalam pembangunan. 
(Siagian dalam Khaerudin, 1992 : 125) 
Kegiatan partisipasi masyarakat adalah mutlak diperlukan adanya 
dalam pembangunan. Untuk itu perlu ditumbuhkan partisipasi aktif 
masyarakat yang dilaksanakan dengan menumbuhkan adanya rasa kesadaran 
dan tanggung jawab masyarakat yang tercermin dengan adanya perubahan 
sikap mental, pandangan hidup dan cara berfikir dan cara bekerja. 
G. KERANGKA BERFIKIR 
Pengembangan pasar night market merupakan suatu usaha yang 
berawal dari inisiatif Walikota Surakarta yang berupaya membangun ruang 
kota (urban space) dengan ciri yang dibangun dari pesona historis, sosial serta 
kultural Kota Surakarta. Program pengembangan night market ini merupakan 
awal dari usaha pemerintah Kota Surakarta untuk mencapai tujuan yang telah 
direncanakan yaitu : 
1. Kota Surakarta tampil modern namun tetap menampilkan ciri khas 
budayanya.  
2. Future heritage, memelihara kontinuitas budaya yang dimiliki 
dengan memperkuat pusaka budaya (heritage) yang dimiliki dan 
membuat bangunan baru dengan nuansa pusaka budaya yang 
sekarang untuk masa mendatang. 
3. Membuat kawasan-kawasan yang khas, baik dari segi fisik dengan 
tampilan yang menunjukkan nilai budaya dan dari segi ekonomi 
serta sosial dengan menjadi tempat untuk menampilkan kerajinan 
serta kesenian yang khas dari Kota Surakarta. 
Setiap kegiatan pembanguanan dan pengembangan, keterlibatan 
masyarakat merupakan salah satu syarakat mutlak dari suksesnya kegiatan 
tersebut. Keterlibatan masyarakat dalam program pengembangan pasar 
tradisional ini merupakan suatu bentuk pola perilaku masyarakat dalam setiap 
tahap kegiatan yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan pemanfaatan. 
Pola perilaku ini dapat dijelaskan lewat proposisi yang dikemukakan oleh 
Homans, yaitu : proposisi sukses, proposisi stimulus, proposisi nilai, proposisi 
deprivasi-satiasi, proposisi restu-agresi. Bentuk peran serta pedagang dalam 
pengembangan pasar tradisional juga dapat dikelompokkan berdasarkan jenis 
partisipasi  sebagai berikut : partisipasi berdasarkan nilai, partisipasi 
berdasarkan stimulus, partisipasi berdasarkan sukses. 
Dalam pengembangan pasar Night Market maka perlu pengoptimalan  
peran Pemkot dengan berbagai bentuk promosi yang menjual. Kerjasama 
dengan berbagai Lembaga lintas Instansi, Pengusaha, Pengelola media, LSM 
dan warga Kota Surakarta.    
Dalam perkembangannya, partisipasi pedagang dalam pengembangan 
Night Market merupakan suatu jalan bagi masyarakat dalam hal ini pedagang 
untuk bisa mandiri dan berkembang lewat partisipasi dalam setiap tahapan 
pembangunan. Dalam usaha pembangunan dan pengembangan pasar 
tradisional ini, pedagang juga akan dibekali dengan pengetahuan dan 
pemahaman tentang program tersebut dan bagaimana cara pencapaian tujuan 
lewat kegiatan secara kolektif. Masyarakat juga perlu mengetahui dan 
memperhatikan bahwa manfaat yang timbul dari pengembangan Ngarsopuro 
ini nantinya akan kembali pada masyarakat itu sendiri. 
Pengembangan pasar Night Market tersebut akan berjalan dengan baik 
apabila masyarakat mempunyai sikap dan tindakan yang positif dalam 
kegiatan tersebut, sehingga tujuan yang diinginkan bersama dapat tercapai.  
Untuk memperjelas alur pikir, maka penulis gambarkan dalam skema 
di bawah ini : 
 
 
 
  
Gambar 1.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
H. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang akan dilakukan termasuk dalam kategori 
penelitian kualitatif berdasarkan metode utamanya yang dipakai yaitu 
deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan uraian 
mengenai suatu gejala sosial yang diteliti. Deskriptif kualitatif adalah 
mendeskripsikan hal-hal yang sifatnya tidak bisa dihitung, dihafal, dilihat 
jumlahnya tetapi berkaitan dengan kualitas hal tersebut. (Slamet, 2006 : 8) 
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Dalam penelitian ini penulis mendeskripsikan mengenai Partisipasi 
Pedagang Terhadap Pengembangan Pasar Night   Market di Surakarta. 
  
2. Lokasi Penelitian 
 Lokasi penelitian adalah Pasar Night Market Kota Surakarta. 
Alasan pemilihan tempat penelitian yaitu karena pasar Night Market 
merupakan ikon baru kota Surakarta. Pasar Night Market yang juga 
sebagai tempat terjadinya aktivitas ekonomi dengan karakter sosial khusus 
tersebut tentunya juga berkaitan dengan karakter-karakter ekonominya. 
3. Sumber Data 
a. Data Primer : Sumber data primer diperoleh secara langsung dari 
informan yang diperoleh melalui wawancara mendalam. Informan 
dalam penelitian ini adalah pedagang handycraft, souvernir, garmen, 
makanan kering  hasil produksi dari UKM ( Usaha Kecil Menengah) 
b. Data Sekunder : Data yang diperoleh bukan secara langsung dari 
sumbernya. Dalam penelitian ini data sekunder yang sudah diperoleh 
dari Dinas Koperasi & UMKM dan Dinas Perindustrian dan 
Perdagangan, yaitu data yang berupa tabel banyaknya pedagang yang 
berjualan di Night Market. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi yaitu teknik pengumpulan data dari sumber data 
yang berupa peristiwa, tempat atau lokasi, dan benda baik itu secara 
langsung yang dilakukan dengan cara terbuka dan tertutup (Moleong, 
1994 : 127). Pengamatan terbuka diketahui oleh subyek dan subyek 
dengan sukarela memberikan kesempatan pada pengamat untuk 
mengamati peristiwa yang terjadi dan mereka sadar bahwa ada orang 
yang sedang mengamati mereka. Sedangkan pengamatan tertutup yaitu 
pengamatan dimana pengamat beroperasi tanpa sepengetahuan subyek 
yang diamati tersebut. 
Observasi yang dilakukan penulis disini adalah observasi 
berperan pasif. Observasi berperan yaitu observasi yang dilakukan 
dengan mendatangi peristiwa atau kejadian, kehadiran peneliti dilokasi 
sudah menunjukkan peran yang paling pasif, sebab kehadirannya 
sebagai orang asing diketahui oleh yang objek yang diamati. Dalam 
observasi berperan pasif ini peneliti hanya mendatangi lokasi, tapi 
sama sekali tidak berperan sebagai apa pun selain hanya pengamatan 
pasif, namun peneliti benar-benar hadir dalam konteksnya (Sutopo, 
2006 : 26-27). 
Observasi yang penulis lakukan disini menyangkut : 
Pemerintah Kota Surakarta, Pedagang Pasar Night Market, Pengunjung 
Night Market. 
b. Wawancara  
Dalam penelitian ini juga akan digunakan metode wawancara 
dengan cara melakukan percakapan terhadap informan atau orang yang 
diwawancarai. Percakapan ini dilakukan oleh kedua pihak yaitu 
pewawancara (interviewer) dan yang diwawancara (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas setiap pertanyaan yang diajukan oleh 
pewawancara.  
Tujuan utama melakukan wawancara adalah untuk menyajikan 
konstruksi saat sekarang dalam suatu konteks mengenai para pribadi, 
peristiwa, aktivitas, organisasi, perasaan, motivasi, tanggapan atau 
persepsi, tingkat dan bentuk keterlibatan, dan sebagainya, untuk 
merekonstruksi beragam hal seperti itu sebagai bagian dari 
pengalaman masa lampau, dan memproyeksikan hal-hal itu dikaitkan 
dengan harapan yang bisa terjadi di masa akan datang. Sasaran 
wawancara (interviewee) yang akan dilakukan oleh penulis adalah 
terhadap : pedagang Pasar Night Market,  Petugas Pasar Night Market, 
Ketua Paguyuban Pasar Night Market, Pengunjung Pasar Night 
Market. Serta Pemerintah Kota Surakarta yang mengelola Pasar Night 
Market. 
c. Dokumentasi  
Dokumen tertulis dan arsip merupakan sumber data yang sering 
memiliki posisi penting dalam penelitian kualitatif. Dokumen bisa 
memiliki beragam bentuk dari yang tertulis secara sederhana sampai 
kepada yang lebih lengkap. Demikian pula arsip yang pada umumnya 
berupa catatan-catatan yang lebih formal bila dibandingkan dengan 
dokumen (Sutopo, 2002 : 69). Sumber data berupa arsip dan dokumen 
merupakan sumber data pokok dalam penelitian kualitatif terutama 
untuk mendukung proses interpretasi dari setiap peristiwa yang diteliti. 
Dalam penelitian ini dokumentasi tentang kegiatan ekonomi di Pasar 
Night Market. 
d. Tehnik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini sampel yang digunakan lebih bersifat 
purposive sampling dimana peneliti cenderung memilih informan yang 
dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber data yang 
mantap dan mengetahui masalahnya secara mendalam (Sutopo, 1988: 
22). Kriteria yang digunakan dalam pemilihan sampel yaitu dinas yang 
mengelola Pasar Night Market serta pedagang Pasar Night Market. 
Kemudian juga digunakan maximum variation sampling 
berdasarkan jabatan serta jenis dagangan yang di jual. Dalam 
penelitian ini yaitu Kepala Dinas Koperasi & UMKM, , pedagang 
handycraft, pedagang souvenir, pedagang pakaian, serta pedagang 
makanan kering. 
e. Validitas Data 
Dalam penelitian ini untuk mencari validitas data digunakan 
metode triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk 
keperluan pengecekan data atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah pemeriksaan 
melalui sumber lain (Moleong, 1988: 179). Metode triangulasi yang 
digunakan di dalam penelitian ini yaitu: triangulasi sumber, teknik 
triangulasi sumber ini  dengan jalan menggunakan  beberapa sumber 
untuk mengumpulkan data yang sama yaitu dengan melakukan 
crosscheck dengan beberapa sumber yang berkaitan dengan penelitian 
ini. Sumber data yang digunakan adalah melalui banyak informan yang 
memiliki kedudukan yang berbeda-beda dalam sebuah program dalam 
penelitian ini yang dijadikan sebagai informannya adalah Petugas 
Pasar Night Market, Ketua Paguyuban Pasar Night Market, 
Pengunjung Pasar Night Market. 
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Sumber:  Sutopo, 2006 : 94 
f. Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisa interaktif, yaitu bahwa ketiga komponen aktifitasnya berbentuk 
interaksi dengan proses pengumpulan data dari berbagai proses siklus. 
Dalam penelitian ini peneliti bergerak diantara tiga komponen analisis 
yaitu reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan. 
 
 
 
 
 Gambar 1.2 
Model Analisis Interaktif 
 
Sumber: Sutopo, 2002: 96 
Adapun pengertian dari ketiga analisis tersebut adalah: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, 
penyederhanaan, dan abstraksi data kasar yang ada dalam field note. 
Dengan reduksi data, data yang ada dapat disederhanakan dan 
ditransformasikan dalam aneka macam cara, seperti: melalui seleksi 
yang ketat, melalui ringkasan atau uraian singkat, menggolongkan data 
dalam suatu pola yang lebih luas dan sebagainya.  
Pengumpulan Data 
Reduksi Data Sajian Data 
Penarikan Kesimpulan 
b. Sajian Data (Data Display) 
Sajian data adalah suatu rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan dengan melihat suatu 
penyajian data, peneliti akan mudah memahami apa-apa yang sedang 
terjadi dan memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada anaisis 
atau mengambil tindakan lain berdasarkan pengertian tersebut. Jadi 
denghan adanya data display ini akan mempermudah peneliti dalam 
membuat kesimpulan.  
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 
Penarikan kesimpulan merupakan kesimpulan dari apa yang teah 
diteliti dari awal hingga akhir. Kesimpulan ini bersifat longgar dan 
tetap terbuka. Penarikan kesimpulan merupakan sebagian dari kegiatan 
konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasikan selama 
penelitian berlangsung. 
